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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, leverage, dan aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan
sektor makanan dan minuman (food & beverage) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Profitabilitas, sebagai
indikator krusial kesehatan keuangan dan kinerja perusahaan, seringkali dipengaruhi oleh berbagai rasio keuangan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan food & beverage
terpilih selama periode waktu tertentu. Likuiditas, yang diukur dengan Current Ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Leverage, yang umumnya dinilai dengan Debt to Equity Ratio, mencerminkan
sejauh mana perusahaan menggunakan pembiayaan utang. Aktivitas, seringkali diwakili oleh Total Asset Turnover, mengukur
seberapa efisien perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Profitabilitas terutama diukur dengan
Return on Assets (ROA) atau Return on Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, kemungkinan
melibatkan analisis regresi data panel, untuk menentukan signifikansi statistik dan arah hubungan antara variabel-variabel
ini. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi investor, kreditor, dan manajemen perusahaan mengenai
penentu keuangan utama profitabilitas dalam sektor makanan dan minuman di Indonesia, membantu dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan strategis yang lebih baik.

Kata kunci: Likuiditas, Leverage, Aktivitas, Profitabilitas, Sektor Food & Beverage, Bursa Efek Indonesia
1. Latar Belakang

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang paling penting bagi perusahaan. Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba akan menarik investor, membiayai operasional, dan mendukung
pertumbuhan jangka panjang. Di tengah dinamika pasar dan ketatnya persaingan, terutama pada sektor Food and
Beverage (F&B), profitabilitas menjadi kunci keberlangsungan dan perkembangan usaha. Profitabilitas suatu
perusahaan dipengaruhi oleh dua faktor, salah satunya adalah tingkat hutang (debt level). Hutang merupakan salah
satu faktor pendanaan eksternal yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya.(Nuridah
etal., 2023)

Menurut Lela Nurlaela Wati (2019) mendefinisikan bahwa pengertian profitabilitas adalah sebagai berikut: “Rasio
profitabilitas adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuangan ditingkat penjualan, aset,
modal saham tertentu”. Sektor F&B di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan seiring dengan
peningkatan pendapatan masyarakat dan gaya hidup modern. Hal ini tercermin dari banyaknya perusahaan F&B
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menarik perhatian investor.(Nuridah et al., 2023).

Di dalam era globalisasi, saat ini persaingan yang terjadi pada lingkungan bisnis berskala global semakin ketat,
dengan semakin banyaknya Perusahaan waralaba (franchising) di Jakarta yang berdiri, memacu para pengusaha
untuk memaksimalkan dalam mempertahankan atau meningkatkan perusahaan agar dapat bersaing dengan
perusahaan sejenis lainnya. Setiap perusahaan membutuhkan inovasi dan kreatifitas dalam menjalankan bisnisnya
agar dapat terus bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya.
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Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi rasio keuangan seperti likuiditas, leverage, dan aktivitas. Rasio likuiditas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio leverage
menunjukkan tingkat utang perusahaan dalam struktur modalnya. Sedangkan rasio aktivitas mengukur efisiensi
perusahaan dalam mengelola aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Terlebih bagi perusahaan yang berada dalam bidang kuliner tidak hanya makan bahkan bisnis minuman sudah
sangat marak saat ini. Tidak hanya restaurant yang menjual makanan berat saja yang mulai berkembang
kemunculan coffe shop pun mulai pesat terlebih lagi di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bogor, Surabaya
dan kota-kota besar lainnya. Dalam hal ini, warung makan, restoran, dan kafe dengan harga terjangkau masih
menjadi andalan bagi para mahasiswa(Rondius, 2012)

Perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja keuangan yang baik agar dapat bertahan dan berkembang. Kinerja
keuangan yang baik tercermin dari tingkat profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya.

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
aset lancar yang dimiliki. Rasio ini penting karena menunjukkan stabilitas keuangan perusahaan dalam
menghadapi kewajiban mendesak yang dapat memengaruhi kelangsungan operasional perusahaan (Panggabean &
Cahyadi, 2022). Menurut Irham Fahmi(2020), rasio likuditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.(Elisa et al., 2022)

Rasio leverage, yang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam pembiayaan operasional, juga
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan, mengingat utang dapat meningkatkan risiko finansial
perusahaan jika tidak dikelola dengan baik (Kurniawati, 2021). leverage merupakan suatu perhitungan yang
menakar kapasitas suatu entitas bisnis dalam menyelesaikan kewajiban atau hutang jangka panjangnya (long term
loan), dapat dicontohkan seperti pembayaran pokok dan bunga atas hutang dan juga kewajiban-kewajiban lainnya
yang masih terutang pada entitas bisnis.(Dinisafitri et al., 2023)

Aktivitas mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio
aktivitas seperti perputaran aset total atau perputaran persediaan dapat memberikan gambaran seberapa efektif
manajemen dalam mengelola asetnya agar memberikan kontribusi maksimal terhadap pendapatan. Semakin tinggi
rasio aktivitas, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Likuiditas, Leverage,
Dan Efesiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Dalam Bursa
Efek Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Likuiditas, Leverage, dan Rasio Aktivas terdapat
pengaruh signifikan baik secara simultan dan parsial terhadap Profitabilitas Pada Sektor Food and Beverage Yang
Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2024. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur keuangan dan kontribusi praktis bagi manager perusahaan serta
investor dalam penganmbilan keputusan investasi di Sektor Food and Beverage.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent
(Utang maintenance, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas) terhadap variabel dependen (profitabilitas) dengan
menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada populasi serta sampel tertentu, pengumpulan data
dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Dalam
Bursa Efek Indonesia sebanyak 5 perusahaan. Kemudian melakukan sampel penelitian dengan menggunakan
purposive sampling Metode Purposive Sampling merupakan metode yang menetapkan jumlah sampel dengan
kriteria tertentu yang bisa memberikan informasi berguna untuk penelitian, sehingga total sampel penelitian
berjumlah 6 perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-
2024.
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Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Item
Variabel Terikat
1. Profitabilitas Kemampuan perusahaan untuk ROA = Laba seberapa besar laba bersih yang dapat
Y) menghasilkan laba dari operasi bisnisnya Bersih\Aset dihasilkan perusahaan, mengukur sejauh
Total x100% mana perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dari pendapatannya
2. Rasio Likuiditas ~ Rasio likuiditas adalah ukuran yang CR =  Aset Aktiva lancer dan Kewajiban lancar
digunakan untuk mengetahui kemampuan Lancar/Keawaji
(X1) seseorang atau suatu entitas dalam  ban Lancar
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan 7822erus yang
dimiliki
3. Rasio Leverage  suatu rasio untuk mengukur kemampuan DER=Total rasio utang terhadap asset,
7822erusahaan dalam pemenuhan  debt/Total equity — Rasio utang terhadap ekuitas,
(X2) kewajiban atau pelunasan utangnya, baik rasio utang terhadap modal
jangka pendek maupun Panjang
4. Aktivitas Rasio  aktivitas ~mengukur efisiensi TATO = Efisien perusahaan dalam menghasilkan
perusahaan dalam mengelola aset-asetnya  Penjualan laba dari aset yang dimilikinya, seberapa
(X3) untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini  Bersih/Total besar keuntungan yang  diperoleh
menunjukkan seberapa cepat perusahaan  Aset perusahaan

mengkonversi asetnya menjadi penjualan
atau kas.

Sumber: Data diolah Penulis

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dan menguji hipotesis dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan perangkat lunak Microsoft excel dan Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) Versi 25.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil Uji Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Current Ratio 45 0.06 13.31 3.6389 3.08771
Debt to Equity Ratio 45 0.10 1.22 0.4964 0.33120
Total Assets Turnover 45 0.55 1.42 1.0198 0.22117
Profitabilitas 45 0.03 .19 0.1060 0.04459
Valid N (listwise) 45

Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Bedasarkan tabel 1, Penelitian ini menganalisis 45 sampel data dari laporan keuangan perusahaan F&B yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2024. Berikut adalah ringkasan statistik deskriptif untuk
empat variabel utama: Profitabilitas, Current Ratio, Leverage (DER), dan Aktivitas (TATO).

Profitabilitas dalam sampel ini menunjukkan variabilitas yang sangat rendah, dengan nilai-nilai yang
terkonsentrasi di sekitar rata-rata. Nilai minimum 0.03 (3%) mengindikasikan adanya perusahaan dengan
profitabilitas sangat rendah, sementara maksimum 0.19 (19%) menunjukkan perusahaan dengan keuntungan yang
cukup baik. Rata-rata profitabilitas adalah 0.1060 (10.6%), dan standar deviasi yang sangat rendah sebesar 0.04459
menegaskan konsistensi tinggi dalam tingkat keuntungan di antara perusahaan-perusahaan. Current Ratio
menunjukkan variabilitas yang cukup besar di antara perusahaan-perusahaan. Nilai minimum 0.06 menandakan
adanya entitas dengan likuiditas jangka pendek yang sangat rendah, berbanding terbalik dengan nilai maksimum
13.31 yang menunjukkan likuiditas sangat kuat. Rata-rata Current Ratio adalah 3.6389, yang berarti aset lancar
perusahaan secara umum sekitar 3.64 kali lebih besar dari kewajiban lancarnya. Standar deviasi 3.08771 yang
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relatif tinggi mengindikasikan penyebaran nilai yang luas di sekitar rata-rata. Leverage yang diukur dengan Debt
to Equity Ratio (DER) menunjukkan variabilitas yang moderat. Nilai terendah 0.10 menandakan perusahaan
dengan proporsi utang yang sangat kecil, sementara nilai tertinggi 1.22 menunjukkan utang yang mendekati atau
sedikit lebih besar dari ekuitas. Rata-rata DER adalah 0.4964, mengindikasikan bahwa secara rata-rata, utang
perusahaan sekitar setengah dari ekuitasnya. Standar deviasi 0.33120 menunjukkan bahwa nilai-nilai DER
cenderung lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata dibandingkan dengan Current Ratio. Aktivitas yang diukur
dengan Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan variabilitas yang relatif rendah, mengindikasikan konsistensi
yang lebih tinggi dalam efisiensi penggunaan aset. Nilai minimum 0.55 berarti ada perusahaan yang menghasilkan
penjualan sebesar 55% dari total asetnya, sedangkan nilai maksimum 1.42 menunjukkan perusahaan yang sangat
efisien dalam menghasilkan penjualan dari asetnya. Rata-rata TATO adalah 1.0198, yang berarti perusahaan secara
rata-rata menghasilkan pendapatan penjualan sedikit lebih besar dari nilai total aset mereka. Standar deviasi
0.22117 menegaskan bahwa nilai-nilai TATO cenderung terkumpul di sekitar rata-rata.

Uji Normalaitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation .03991707
Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .081
Negative -.051
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 2 hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov satu sampel dilakukan untuk memeriksa apakah
residual model terdistribusi secara normal. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi asimtotik (Asymp. Sig.
(2-tailed)) adalah 0.200. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf signifikansi umum 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Hal ini penting untuk memenuhi salah satu asumsi
klasik dalam analisis regresi, yaitu asumsi normalitas residual, sehingga inferensi statistik yang dilakukan
selanjutnya menjadi valid. Selain itu, hasil uji normalitas juga dapat ditinjau pada histogram berikut.

Histogram

Dependent Variable: Profitabilitas

Wean = -3.80E-16
Stel. Dev. = 0,965
N=45

Frequency

-3 -2 -1 L] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Current Ratio .790 1.266
Debt to Equity Ratio 731 1.368
Total Assets Turnover 908 1.102

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis multikolinearitas, semua variabel independen dalam model ini bebas dari
masalah multikolinearitas, sehingga model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hal ini didukung
oleh nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel Current Rasio Nilai Tolerance
adalah 0.790 dan VIF adalah 1.266, Debt to Equity Ratio Nilai Tolerance adalah 0.731 dan VIF adalah 1.368, dan
Total Assets Turnover Nilai Tolerance adalah 0.908 dan VIF adalah 1.102. Secara keseluruhan, semua nilai
Tolerance (0.790, 0.731, 0.908) lebih besar dari 0.10, dan semua nilai VIF (1.266, 1.368, 1.102) kurang dari 10.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak ada korelasi yang tinggi antar variabel independen, sehingga asumsi
non-multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 2 hasil scatterplot yang ditampilkan, titik-titik data (residual) menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, atau menyempit. Penyebaran titik-titik ini
juga tidak membentuk suatu pola yang jelas di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini, yang berarti varians
residual bersifat konstan (homoskedastisitas) dan asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .807* .651 .616 .02796 1.833

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio
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b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 4 hasil Model pertama, yang mencakup prediktor LAG Y (Profitabilitas tahun sebelumnya),
Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio, menunjukkan kinerja yang sangat kuat. Model ini
memiliki koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0.807, mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara
prediktor dengan profitabilitas. Nilai R Square sebesar 0.651 berarti 65.1% variasi profitabilitas dapat dijelaskan
oleh model ini. Setelah disesuaikan, Adjusted R Square sebesar 0.616 menunjukkan bahwa 61.6% kemampuan
penjelasan tetap akurat. Selain itu, Standard Error of the Estimate yang rendah (0.02796) menunjukkan presisi
prediksi model yang tinggi. Uji Durbin-Watson dengan nilai 1.833 berada dalam rentang yang dapat diterima,
mengindikasikan tidak adanya masalah autokorelasi. Model kedua, yang hanya melibatkan Current Ratio, Total
Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio sebagai prediktor, menunjukkan kemampuan penjelasan yang lebih
rendah. Model ini memiliki nilai R sebesar 0.446, yang menunjukkan hubungan yang lebih lemah dibandingkan
model pertama. R Square sebesar 0.199 berarti hanya 19.9% variasi profitabilitas yang dapat dijelaskan oleh model
ini, dengan Adjusted R Square sebesar 0.140 setelah penyesuaian. Selain itu, Standard Error of the Estimate yang
lebih tinggi (0.04135) mengindikasikan presisi prediksi yang lebih rendah dibandingkan model pertama.
Berdasarkan perbandingan kedua model, model pertama (yang menyertakan variabel LAG Y dan diuji
autokorelasinya) secara signifikan lebih unggul. Model ini tidak hanya lebih efektif dalam menjelaskan variasi
profitabilitas tetapi juga memenuhi asumsi non-autokorelasi. Oleh karena itu, model pertama dianggap lebih kuat
dan akurat untuk analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan F&B.

Analisis Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Linear beganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .039 .032 1.226 227
Current Ratio .002 .002 147 935 .355
Debt to Equity Ratio -.037 .022 -277 -1.693 .098
Total Assets Turnover .076 .030 376 2.563 .014

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis regresi, berikut adalah persamaan regresi yang terbentuk serta hasil uji
signifikansi individual untuk setiap variabel independen terhadap Profitabilitas.

Profitabilitas = 0.039 (Konstanta) + 0.002 (Current Ratio) - 0.037 (Debt to Equity Ratio) + 0.076 (Total Assets
Turnover)

Dilihat dari nilai Standardized Coefficients (Beta), Total Assets Turnover memiliki nilai Beta 0.376, yang
menunjukkan bahwa variabel ini memiliki kekuatan pengaruh yang paling besar terhadap Profitabilitas
dibandingkan dengan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Secara keseluruhan, dalam model regresi ini, hanya
Total Assets Turnover yang secara statistik terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas pada tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas.

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?)

Tabel 6 hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 446° .199 .140 .04135
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a. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover, Current Ratio, Debt to Equity Ratio

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 6 hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi (R?), model regresi yang dibentuk oleh variabel-
variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover menunjukkan kekuatan
hubungan yang moderat dengan Profitabilitas, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar
0.446. Nilai R Square sebesar 0.199 mengindikasikan bahwa 19.9% dari total variasi Profitabilitas dapat dijelaskan
oleh model ini. Namun, nilai Adjusted R Square, yang lebih disarankan karena telah disesuaikan dengan jumlah
prediktor, adalah 0.140. Ini berarti hanya sekitar 14.0% dari variasi Profitabilitas yang secara efektif mampu
dijelaskan oleh model. Selain itu, Standard Error of the Estimate sebesar 0.04135 menunjukkan tingkat kesalahan
standar dalam memprediksi Profitabilitas, model regresi ini memiliki kemampuan penjelasan yang moderat.
Variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover secara kolektif hanya mampu
menjelaskan sebagian kecil (14.0%) dari total variasi Profitabilitas.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 7. hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression .017 3 .006 3.386 .027°
Residual .070 41 .002
Total .087 44

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover, Current Ratio, Debt to Equity Ratio

Berdasarkan tabel 7 hasil Uji Signifikansi Simultan F, Nilai F-hitung adalah 3.386 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0.027. Nilai signifikansi ini diperoleh dari perbandingan Mean Square Regression (0.006) dengan Mean
Square Residual (0.002), dengan derajat bebas (df) regresi sebesar 3 dan derajat bebas residual sebesar 41. Karena
nilai signifikansi 0.027 ini lebih kecil dari taraf signifikansi umum (0.05), dapat disimpulkan bahwa model regresi
ini secara statistik signifikan. Variabel-variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets
Turnover secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk layak dan valid untuk menjelaskan variasi pada Profitabilitas.

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Tabel 8 hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .039 .032 1.226 227
Current Ratio .002 .002 147 .935 355
Debt to Equity Ratio -.037 .022 =277 -1.693 .098
Total Assets Turnover .076 .030 376 2.563 014

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber : Data diolah sendiri menggunakan SPSS 25

Berdasarkan tabel 8 hasil Uji Signifikansi Simultan T, Variabel Current Ratio memiliki nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0.355. Karena nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0.05, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, Variabel Debt to Equity Ratio menunjukkan nilai
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signifikansi sebesar 0.098. Nilai ini juga lebih besar dari 0.05, mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan pada Profitabilitas, meskipun koefisiennya menunjukkan hubungan negatif (-0.037). Sebaliknya,
variabel Total Assets Turnover memiliki nilai signifikansi sebesar 0.014. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, dengan
koefisien positif 0.076. Dilihat dari nilai Standardized Coefficients (Beta), Total Assets Turnover dengan nilai Beta
0.376 merupakan variabel dengan pengaruh parsial terkuat dalam model ini. Secara keseluruhan, hanya Total
Assets Turnover yang secara individual terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada tingkat
kepercayaan 95%. Sementara itu, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap Profitabilitas.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh likuiditas (Current Ratio), leverage (Debt to Equity Ratio), dan aktivitas
(Total Assets Turnover) terhadap profitabilitas (Return on Assets) pada perusahaan sektor Food & Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut adalah rangkuman kesimpulan utama Pengaruh Likuiditas (Current
Ratio) terhadap Profitabilitas (ROA): Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang tinggi, meski menandakan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, tidak selalu berkorelasi positif dengan laba. Tingginya Current
Ratio bahkan bisa mengindikasikan kelebihan aset lancar yang kurang produktif, seperti kas yang menganggur
atau persediaan berlebih, yang tidak dimanfaatkan secara efisien untuk menghasilkan keuntungan. Pengaruh
Leverage (Debt to Equity Ratio) terhadap Profitabilitas (ROA): Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER) juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun secara teori penggunaan utang
dapat meningkatkan profitabilitas melalui financial leverage effect, penelitian ini tidak menemukan hubungan
yang signifikan. Ini mungkin disebabkan oleh bauran utang dan ekuitas yang bervariasi atau tingginya biaya bunga
utang yang dapat menggerus laba perusahaan. Pengaruh Aktivitas (Total Assets Turnover) terhadap Profitabilitas
(ROA): Sebaliknya, aktivitas yang diukur dengan Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam mengelola
asetnya untuk menghasilkan penjualan, semakin tinggi pula profitabilitasnya. Efisiensi operasional terbukti
menjadi kunci utama peningkatan keuntungan bagi perusahaan Food & Beverage. Pengaruh Likuiditas, Leverage,
dan Aktivitas secara Simultan terhadap Profitabilitas: Meskipun secara parsial hanya Total Assets Turnover yang
signifikan, ketiga variabel (Likuiditas, Leverage, dan Aktivitas) secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil uji F menunjukkan bahwa ketika diuji bersama, variabel-variabel ini
mampu menjelaskan variasi profitabilitas, menjadikan model regresi ini layak. Koefisien Determinasi (R?): Model
regresi ini memiliki kemampuan penjelasan yang moderat, di mana Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total
Assets Turnover secara kolektif hanya dapat menjelaskan sekitar 14.0% dari total variasi profitabilitas. Sisanya,
sekitar 86.0%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti kondisi ekonomi makro,
kebijakan pemerintah, inovasi produk, strategi pemasaran, atau persaingan industri.
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